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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) apakah lingkungan kerja dan
kebijakan pemutusan hubungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan

pada PT. Medco Energi Internasional Tbk Jakarta, dan 2). Faktor yang paling signifikan

berpengaruh antara lingkungan kerja dan kepijakan pemutusan hubungan kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Medco Energi Inte

Populasi dalam penelitd awan PT. Medco Energi
Internasional Thk Jakarta ¢ ini akan ditarik sampel
yang akan digu pengambilan

sampel dalap

menggun déngan ﬁarrJn r£10%

probabilitas d i SE i terhadap

kinerja karyav la a ij A A memiliki
pengaruh secara 1 inerja Ka . i is mengenai
faktor-faktor yang inefj 3 : antara kedua
variable yang diana inerja karyawan
adalah variable lingktingan asil perhitungan t
hitung masing-masing variable, dimana thitung pemutusan hubungan kerja (8,237) lebih

besar dibandingkan dengan nilai thitung lingkungan kerja (2,080).

Kata kunci :

Lingkungan kerja, Pemutusan Hubungan Kerja
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ABSTRACT

This study attempts to know: 1) whether work environment and policies working
termination have leverage of the performance of employees at PT. Medco Energi
Internasional Thk Jakarta, and 2) Factors the, most significant influential between work

environment and policies working terminati he performance ofanemployee of PT.

Medco Energi Internasional Tbk

error 10 e sample

nﬁql Is linear

influences th
impact on pe ‘ ‘ lity where
factors work e
while factors po impact on of
employee perfor tors that affect
employee performa , hance the most
dominant influence employee performance is of variable working environment. This was
evidenced by the results of reckoning t count each of variable, where teount
discontinuance of employment relation (8.237) greater value compared with teount Work

environment (2.080).

Keywords:
Work environment, The termination of employment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya erupakan bagian dari  manajemen

keorganisasian yang memfo manusia. Tugas MSDM

adalah mengelola u

yang puas akan

adalah kinerja

karyawan dalam
selalu mengharapk lengan memiliki
karyawan yang berprestasi akan mel gan yang optimal bagi perusahaan.
Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat meningkatkan
kinerja perusahaannya.Karena seringkali perusahaan menghadapi masalah mengenai
sumber daya manusia. Masalah sumber daya manusia mejadi tantangan tersendiri bagi
manajemen karena keberhasilan manajemen dan yang lain itu tergantung pada kualitas
sumber daya manusianya. Apabila individu dalam perusahaan yaitu SDM-nya dapat

berjalan efektif maka perusahaan tetap berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan

suatu perusahaan itu ditentukan oleh kinerja karyawannya. Adapun Kinerja karyawan
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dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : gaji, lingkungan kerja, budaya organisasi,
kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, komunikasi dan faktor-

faktor lainnya.

Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, di antaranya adalah dengan

memperhatikan status kerja karyawan baik g kontrak maupun yang permanen.Status

kerja merupakan suatu kejelasa 3 serta jaminan dan tunjangan

yang di dapat untuk pek oleh karyawan dengan

Ketika

karyawan

mengenai peke ati inale pbagi Kinerja

karyawan.

Selain efesie karyawan adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, misalnya kebersihan, music, teman dan sebagainya.Lingkungan kerja fisik
dalam suatu perusahaan merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk memberikan suasana
dan situasi kerja karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang di inginkan oleh
suatu perusahaan.Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan

mudah jatuh sakit, mudah stres, sulit berkonsentrasi, dan menurunnya produktifitas

kerja.Bayangkan saja, jika ruangan kerja tidak nyaman, panas, ruangan kerja terlalu
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padat, lingkungan Kkerja kurang bersih, berisik, tentu besar pengaruhnya pada
kenyamanan kerja karyawannya. Dalam mencapai kenyamanan tempat kerja antara lain
dapat dilakukan dengan jalan memelihara prasarana fisik seperti kebersihan yang selalu
terjaga, penerangan cahaya yang cukup, suara music dan tata ruang kantor yang nyaman.

Karena lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang

— orang yang ada didalam lingkunganas pajemen perusahaan juga hendaknya

inilah yang selanjutnya

an keuangan ke K',UIe

hasil produksi K)n!]al? W Hﬁ%‘ll( kerja kontraktor

memiliki tanggung
menyeluruh, berani mengambil resiko yang dihadapi, maka produktivitas perusahaan
akan meningkat, oleh karena itu salah satunya adalah dengan meminimalisir

perampingan SDM dan menciptakan lingkungan kerja yang baik serta kondusif.

Untuk itulah, maka langkah — langkah yang dilakukan untuk mengurangi
perampingan SDM sangat diperlukan, dengan melihat lingkungan kerja PT. Medco
Energi Internasional Thk dari hasil observasi yang dilakukan yaitu suasana kerja di

lingkungan yang letaknya di bassmen dengan kondisi udara yang kurang baik, sirkulasi
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udara tidak berputar, dekat parkiran mobil, dan berdekatan dengan gudang — gudang

merupakan suatu masalah yang mungkin terjadi pada lingkungan kerja.

Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan — pernyataan diatas, penulis tertarik

untuk mengadakan penelitian dengan judul :

“PENGARUH LINGKUNGAN K KEBIJAKAN PEMUTUSAN

HUBUNGAN KERJA Ti RYAWANPT. MEDCO

ENERGI INTERNA

1.2 Pe

pada PT. Medco
Energi Internasional Tbk ?
2. Apakah kebijakan pemutusan hubungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan

pada PT. Medco Energi Internasional Thk ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan pada PT. Medco Energi Internasional Thbk

adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Medco Energi Internasional Tbk.
2. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan pemutusan hubungan kerja terhadap

Kinerja karyawan pada PT. Medco Energi Internasional Tbk.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan p - f C aternasional Tbk
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guna untuk
dmpensasi  dan
a dan dampaknya

terhadap kinerja karyawan pada PT. Medco Energi Internasional Tbk.
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3. Bagipeneliti
Peneliti ini diharapkan dapat menambah referensi dan wacana untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia

khususnya yang berhubungan dengan kompensasi dan lingkungan kerja terhadap
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pemutusan hubungan kerjaserta dampaknya terhadap kinerja karyawan.
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1.5 Sistematis Penulisan

Untuk dapat mengetahui isi penelitian ini, maka secara singkat akan di susun

dalam5 bab, yang terdiridari :

Bab satu yaitu pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang permasalahan,
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desain pene

analisis.

Bab emp nenj dari sejarah
Asan yang berisi
dap faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja, analisis pengaruh lingkungan Kkerja dan kebijakan

pemutusan hubungan kerja terhadap kinerja karyawan, serta pengujian hipotesis.

Bab lima yaitu penutup menjelaskan tentang simpulan, saran.

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Landasan Teori

2.1.1. Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Menurut Gibson (199 asil dari pekerjaan yang
terkait dengan tuj

lainnya.

etika. Kinerja seringkali difikirkan sebagai pencapaian tugas, dimana istilah tugas sendiri
berasal dari pemikiran aktivitas yang dibutuhkan oleh pekerja.Karena kinerja pegawai
merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan

yang dilakukan perusahaan.

Setiap organisasi mempunyai tujuan.Kemampuan organisasi dalam pencapaian
tujuan dapat diketahui melalui kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas

tanggungjawab yang diembankan kepada para pegawai.Pengertian kinerja sesuai kamus
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besar Bahasa Indonesia yang dikutif oleh Nawawi (2005:63) manyatakan bahwa kinerja

adalah sesuatu yang di capai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja.

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh

karyawan. Menurut Mathis dan Jackson (2000), kinerja karyawan adalah yang

mempengaruhi  seberapa  banyak memberikan  kontribusi  kepada

organisasi.Kinerja merupakan h lam suatu perusahaan untuk

mencapai tujuannya. Kine
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Memiliki re tuk merealisasi

tujuannya.
e. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang
dilakukannya.

f.  Mencarikesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.

2.1.2 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
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Menurut Gibson (1997), menyatakan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi

Kinerja sebagai berikut :

a. Faktor Individu

Faktor Individu meliputi : kemampuan, ketrampilan, latar belakang, keluarga,

pengalaman Kkerja, tingkat sesuai da mografi seseorang.
b. Faktor Psikologis

Faktor — faktor pg an, sikap, kepribadian,
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motivasi, Ji

Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Siagian (2002) menyatakan
bahwa kinerja karyawan di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kompensasi,
lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja,

kepuasan kerja, komunikasi dan faktor — faktor lainnya.

Kinerja pegawai dapat diukur melalui indikator — indikator sebagai berikut :

a) Kualitas Kerja



Jumlah kerja yang dilakukan suatu periode yang ditentukan.

b) Kualitas kerja
Kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat — syarat kesesuaian dan
kesiapannya.

c) Kreatifitas kerja

Keaslian gagasan — gagasan an dan tindakan — tindakan untuk

d)
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Pegawai akan mampu mancapai Kinerja maksimal jika memiliki motif berprestasi
tinggi. Motif berprestasi yang perlu dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari dalam
diri sendiri dan dari lingkungan kerja. Hal ini karena motif berprestasi yang

ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi
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lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih mudah.
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Menurut Anorogo dan Widiyanti (1993), lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan

tugas — tugas yang dibebankannya.

Nitisemito (2004:8), menyatakan faktor lain yang mempengaruhi kinerja dan

kepuasan kerja pegawai dalam melaksanakafi tgas adalah lingkungan kerja yaitu segala

mempengaruhi dirinya dalam
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yang dapat

2.1.4. Jenis Lingkungan Kerja
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Jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu :

1) Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
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sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun secara tidak langsung.Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua

katagori yaitu lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan dan
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lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja
yang mempengaruhi kondisi manusia.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan kerja

sesame rekan kerja, ataupun h o bawahan. Lingkungan non fisik ini
isa diabaikan.

mencerminkan
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antusiasme untuk bersatu dalam organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan.

2.1.5. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Faktor — faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya lingkungan kerja adalah
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sebagai berikut :

1. Cahaya atau penerangan
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Penerangan (cahaya) sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna mendapat
keselamatan dan kelancaran bekerja.Oleh karena itu perlu diperhatikan adanya
penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang
jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada

akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan. Pada

dasarnya, cahaya dapat dibedake mpat yaitu cahaya langsung, cahaya

setengah langsung, ¢
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adalah kebis 2h telinga. Tidak

dikehendaki, I tersebut dapat
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mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan
kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius bisa
menyebabkan kematian.Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara
bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan

dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.
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4. Keamanan Kerja
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Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman
maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya.Salah satu upaya untuk menjaga
keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas
Keamanan (SATPAM).

5. Hubungan Karyawan

Lingkungan Kkerja yang men agi karyawan melalui pengikatan

hubungan yang harp maupun bawahan serta

didukung ole na da i tempat bekerja
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yang jelas, idalam bekerja.

Besarnya ko rpengaruh secara

optimal jika suasana kerja kurang kondusif.

s
)
)
=
QO
=Y

«
=
@
=

(o]
c
=

©
2]
)
o
Q

Lo
Q
=,
Q
—
Q
o=
(72}
@
c
=
=
=
Pl
Q
=

<
Q
~
=
=
=)
[
Q
=

©
QO
=
D
=
o
Q
=)
=
e
=
=
Q
=
o
Q
=)
=
D
=

<
(1)
o
c
=
=
Q
=
2]
=
=
o
D
oy

b. Hubungan dengan rekan kerja
Hal ini dimaksudkan hubungan dengan rekan kerja harmonis dan tanpa ada
saling intrik diantara sesame rekan kerja.Salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam suatu organisasi adalah adanya
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hubungan yang harmonis diantara rekan kerja.Hubungan rekan kerja yang
harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi Kinerja karyawan.
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c. Tersedianya fasilitas kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja lengkap.Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap,

walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang kelancaran dalam bekerja.

2.1.6.Pemutusan Hubunga

inan perusahaan
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hubungan kerja karena suatu hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan

kewajiban antara pekerja dengan pengusaha.

Menurut Susilo Martoyo (2000:199), pemutusan hubungan kerja atau

pemberhentian berarti lepasnya hubungan kerja secara resmi dari satu kesatuan atau
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organisasi dimana mereka bekerja.

Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2001:305), pemutusan hubungan kerja

adalah suatu proses pelepasan keterikatan kerja sama antara perusahaan dengan tenaga
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kerja, baik atas permintaan tenaga kerja yang bersangkutan maupun atas kebijakan
perusahaan yang karenanya tenaga kerja tersebut sudah tidak mampu lagi atau karena

perusahaan yang tidak memungkinkan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perampingan

SDM dari suatu perusahaan sehingga ap karyawan dan perusahaan tidak ada

hubungan lagi.Perampingan SDM n begitu saja oleh perusahaan,

melainkan harus mendapa
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tempat lain, ¢

2001, h.380).

Perampinga karena ketidak

jelasan status mereka. di terganggu dan
tidak maksimal. Sebenarnya stress kerja tidak membuahkan hasil yang buruk dalam
kehidupan manusia. Selye membedakan stress menjadi 2 yaitu distress yang destruktif
dan eustress yang merupakan kekuatan positif. Stress diperlukan untuk menghasilkan
prestasi yang tinggi. Semakin tinggi dorongan untuk berprestasi, maka tinggi juga

produktivitas dan efisiensinya. Demikian pula sebaliknya stress kerja dapat

menimbulkan efek yang negative. Stress dapat berkembang menjadikan tenaga kerja



sakit, baik fisik maupun mental sehingga tidak dapat bekerja lagi secara optimal (Ashar

Sunyoto, 2001, h.371, 374).

2.1.7.Persyaratan Pe mutusan Hubungan Kerja

sebagali
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meluas dapat

hubungan kerja

harus terlebih dahulu dimintakan izin kepada instansi pemerintah yang
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berwenang.
3. Alasan pemberhentian
A. Karena keinginan perusahaan

1. Tidak cakap dalam masa percobaan
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2. Kemangkiran dan ketidakcakapan
3. Penahanan karyawan oleh alat negara

4. Sakit yang berkepanjangan

G
e
@
=
Q
=
=
o
o
=)
=
o
>
=
o
=
=
.
=
=~
x
(©)
2,
@
=
=
=
«Q
[
=
o
()
>
=
=
=
o
=
ge;
@
=
@
=
[
=
o
@
=
=
=
[
=
-~
D
= |
=
o
3.
o
=2
o
@
=
=
=
(77
=
=
o
=
)
o
(]
=3
Y
=
o
®
=
=
=
)
=
=
=,
=
=
)
—
)
=
=
=
[
=
o
=
%)
=
[
=
=
3
D
(7
o)
o
=




eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep iul sijn} eAIey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

eueer |MdI 3ILS Jefem bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

G
e
@
=
Q
=
=
o
o
=)
=
o
>
=
o
=
=
.
=
=~
x
(©)
2,
@
=
=
=
«Q
[
=
o
()
>
=
=
=
o
=
ge;
@
=
@
=
[
=
o
@
=
=
=
[
=
-~
D
= |
<
o
3.
o
=2
o
@
=
=
=
(77
=
=
o
=
)
o
(]
=3
Y
=
o
®
=
=
=
)
=
=
=,
=
=
)
—
)
=
[ 3
=
[
=
o
=
%)
=
[
=
=
3
D
(7
o)
o
=

—_
.,
)
ey
)
>
@
=
@
=
Q
=
=
©
2]
®
o
)
Q.
)
>
)
[ at
[
=
[72]
@
=
=
e
= ¥4
-~
)
2 |
<
)
—
=
=
=3
—
)
=]
o
)
=
@
=,
Q
)
3
=1
=
=
=
)
pos |
o
)
=2
=
@
3
<
®
o
=
=
=
)
=
2]
=
=
o
@
R

5. Usia lanjut dan pengurangan tenaga kerja
B. Karena keinginan karyawan

1. Ketidaktepatan pemberian tugas

2. Menolak pimpinan baru

3. Sebab-sebab lainnya

2.1.8. Sifat Pemutusg
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pemutusan

sifatnya pem

1. Pemutusa
Pemutusan a terjadi karena

hal berikut :
a. Keinginantenaga kerja yang bersangkutan
b. Telah mencapai batas waktu kontrak kerja
c. Terjadiperekrutantenaga kerja baru

d. Tenaga kerja yang bersangkutan meninggal dunia

2. Pemutusan Hubungan kerja sementara



Pemutusan hubungan kerja sementara antara perusahaan dengan tenaga kerja

terjadi manakala tenaga kerja yang bersangkutan dikenakan tahanan sementara

oleh yang berwenang karena diduga melakukan sesuatu tindak pidana kejahatan.
3. Pemutusan Kerja Dengan tidak Hormat

Pemutusan kerja dengan tidak hormat gikatakan pemutusan hubungan kerja tanpa

kompromi.

Pemutusan hubungag erpaksa harus dilakukan
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2.1.9. Macam-Macad
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Baik pengusaha maupun pekerja mempunyai hak yang sama untuk melakukan
PHK. Tetapi PHK yang dilakukan oleh pekerja umumnya tidak terlalu banyak
dipersoalkan, yang paling banyak disorot adalah PHK yang dilakukan oleh pengusaha.

Berdasarkan hal tersebut maka menurut Libertur Jehani (2006:29) pemutusan hubungan
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kerja dapat dibedakan menjadi 3 bagian :

A. Pemutusan hubungan kerja oleh pengusaha
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1. PHK karena pelanggaran atau kesalahan berat
Undang-undang membatasi pelanggaran atau kesalahan berat yang dapat
dijadikan alasan PHK, yang termasuk dalam kesalahan berat adalah untuk
kondisi berikut :

a. Melakukan penipuan, pencurian atau peenggelapan barang atau uang

milik perusahaan.

pabukkan,memakai atau

dasi teman

Pengusaha

ang melakukan

pelanggaran mendapat uang
pesangon satu kali ketentuan, uang penghargaan masa kerja dan uang pengganti
hak.

3. PHK karena perusahaan jatuh Pailit
Bila perusahaan pailit maka pengusaha dapat menjadikan hal tersebut sebagai
alasan untuk mem-PHK pekerja dengan syarat setiap pekerja yang di-PHK
diberikan uang pesangon satu kali ketentuan, uang penghargaan masa kerja dan

penggantian hak.

4. PHK karena mangkir



Alasan lain untuk mem-PHK pekerja adalah mangkirnya pekerja selama lima
hari berturut-turut. Naming ada kewajiban pengusaha selama kurun waktu
tersebut untuk memanggil pekerja tersebut.

5. PHK karena perubahan kepemilikan atau perubahan status

Bila terjadi perubahan status perusahaan dengan alasan-alasan tersebut, maka

pekerja berhak untuk mengak hiri

-
Q
S
2
©
—
Q
=
=
Q.
=
-
Q
(=
=
o
o
=
t?
=
>
o
o
=
(o]

©
XL
i
-
0,
o
~*
)
3
=
(7))
®
D
o
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
=
o
=
o
3
3
c
o
-
0
-
&

B. Pemutusan
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isepakati selama

tiga bulan berturut-turut
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c. Tidak melakukan kewajiban yang telah dijanjikan kepada pekerja
2. PHK karena pekerja mengundurkan diri
Kepada pekerja yang mengundurkan diri dapat memperoleh kompensasi PHK

berupa uang penghargaan masa kerja dan uang penggantian hak.Untuk
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mendapatkan hak tersebut maka pekerja bersangkutan wajib menyampaikan
permohonan PHK secara tertulis kepada pengusaha satu bulan sebelum

mengundurkan diri.
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C. Pemutusan hubungan kerja bukan atas kehendak pengusaha dan pekerja

Ada beberapa jenis PHK yang terjadi bukan atas kehendak pengusaha atau
pekerja tetapi semata- mata karena keadaan, ketentuan perundang-undangan atau karena

telah disepakati dalam perjanjian kerja.
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b. PHK terhadap pekerja karena memasuki usia pensiun dan pengusaha

tidak mengikutsertakan pekerja yang mengalami PHK Kkarena usia
pensiun pada program pensiun, pengusaha wajib memberikan kepada

pekerja uang pesangon sebesar dua kali ketentuan, uang penghargaan
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masa kerja satu kali ketentuan dan uang penggantian hak sesuai
ketentuan.

3. PHK karena berakhirnya kontrak
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PHK yang terjadi karena berakhirnya kntrak kerja untuk perjanjian kerja waktu

tertentu maka berhak mendapatkan kompensasi PHK sesuai ketentuan.

2.1.10. Permasalahan dan Penyelesaian Dalam Pemutusan Hubungan Kerja

2.1.10.1. Masalah Dalam Pemutusan

Perusahaan hakekat
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an untuk meng

perusahaan lain.
produksi.Penekanan an biaya tenaga
kerja.Sedangkan karyawan menginginkan agar mereka bisa memperoleh gaji yang

tinggi. Inilah perbedaan interest antar dua pihak yang terlibat dalam hubungan kerja.

Karena perbedaan inilah yang menjadi sebab kemungkinan terjadinya konflik
atau masalah antara pihak atasan dengan pihak bawahan tersebut.Meskipun demikian
pertentangan-pertentangan bisa saja terjadi antara para bawahan sendiri ataupun para

atasan sendiri.Bagaimanapun karena banyaknya manusia yang ada dalam perusahaan



kemungkinan pertentangan selalu ada, karena masing-masing karyawan mempunyai

sifat, sikap, keinginan, kepribadian, dan minat yang berbeda-beda.

Menurut Heidjrachman Husnan dalam buku Manajemen Personalia (2002:231)

mengatakan :

“masalah atau konflik adalah ketidakse ara dua atau lebih anggota organisasi

atau kelompok-kelompok karena mereka harus

menggunakan sumber.d jalankan kegiatan
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dan persepsi

an perselisit a?n

| rusaaa]i Jdalany dunia, kérja d'b@eb
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perbedaan pendap : : atau gabungan

pengusaha dengan p

Perselisihan hubungan industrial ini terdiri dari perselisinan hak, perselisihan
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kepentingan atau perselisihan antar serikat pekerja.Sedangkan perselisihan yang paling
sering terjadi adalah perselisihan karena pemutusan hubungan kerja (PHK).PHK biasaya
lebih baik daripada membiarkan orang dengan prestasi kerja yang jelek tetap

bekerja.Dalam praktik PHK dapat dilakukan salah satu pihak baik pengusaha/atasan
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maupun pekerja/bawahan. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa perselisihan PHK

menyangkut :
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1. Perusahaan yang berbadan hukum
2. Perusahaan yang bukan atau belum berbadan hukum

3. Perusahaan milik persekutuan

Meskipun perselisihan sering merugikan tetapi tidak bisa di ingkari bahwa masalah,

konflik atau perselisihan sendiri sering a membuat organisasi bisa beroperasi

dengan lebih efektif.Yang konflik sedapat mungkin

dihilangkan apabila ti ukanlah merupakan hal
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yang harus di : ih di but. Dengan
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ngan cara
mengurangi at . , salah satu
cara yang efektif ulu. Meskipun
demikian cara se persoalan yang

sebenarnya.
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Sedangkan metode penyelesaian konflik dengan menemukan dasar ditengah dua
pihak yang beroperasi.Cara ini lebih memperkecil kemungkinan untuk timbulnya
permusuhan yang terpendam dari dua pihak yang bermusuhan. Meskipun demikian,

dipandang dari pertimbangan organisasi, pemecahan ini bukanlah cara yang terbaik,
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karena tidak membuat penyelesaian yang terbaik pula bagi organisasi.
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Pihak-pihak yang bertentangan bersama-sama mencoba memecahkan
masalahnya, dan bukan hanya mencoba menekan konflik atau berkompromi.Meskipun
hal ini adalah yang terbaik bagi organisasi, dalam praktiknya sering sulit tercapai secara
memuaskan karena kurang adanya kemauan yang sungguh-sungguh dan jujur untuk

memecahkan persoalan yang menimbulkan pekselisihan.

Sebenarnya konflik haruslad at seawal mungkin. Secara garis

besar prosedur penyelesaia

berselisih

Perselisiha

2.2. Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung materi dalam penelitian ini berikut akan dikemukakan
beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan variable yang akan diteliti dalam
penelitian ini. Seperti yang dilakukan Fitri Rahmawati (2011) yang melakukan penelitian
dengan judul Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja
Karyawan.Dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh nyata lingkungan

kerja terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan bagian produksi baik secara
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parsial maupun secara serempak. Dan diketahui variable bebas (lingkungan kerja) dalam
bentuk ventilasi atau pertukaran udara sebesar 2,074 dan variable (x5) yaitu music
mempunyai pengaruh nilai sebesar terhitung 2,353 dan t-tabel sebesar 2,074 (Nur
Hadi:2009) hasil penelitian ini pada dasarnya di titik beratkan pada masalah

produktivitas khususnya untuk melihat seberapa besar pengaruh lingkungan kerja

terhadap produktivitas kerja karyawan

Lingkungan Kkerja kebersihan penerangan

rti =
artinya af erUm

dengan me pﬁa
W

Malang”.Hasil pe

mgkungan kerja

berpengaruh positif t lalang tersebut.

Srilndra Rini (2006) UIN Malang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Tingkat Penghasilan Terhadap Peningkatan Produktivitas”. Hasil
penelitian dengan menggunakan korelasi produk moment dihasilkan korelasi yang

signifikan.

Tabel 2.2.1

Hasil Penelitian Terdahulu



No Nama Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian

1 | Fitri Rahmawati | Keselamatan Kerja, | Model  analisis | Terdapat pengaruh nyata
(2011) Kesehatan ~ Kerja, | regresi berganda | lingkungan kerja terhadap
Lingkungan Kerja, peningkatan produktivitas
Kinerja Karyawan kerja karyawan bagian
produksi baik secara parsial
maupun secara serempak,
pada dasarnya  dititik
beratkan pada masalah
produktivitas  khususnya
melihat  seberapa
gengaruh lingkungan
terhadap

kerja
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penelitiannya
bahwa
antara
kerja
positif
produktivitas
pada CV Codo
alang
menggunakan

asi produk moment
asilkan  korelasi yang
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3 Sri Inda
(2006)

peningKa
produktivitas tingkat

penghasilan
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2.3. Kerangka Pemikiran
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Mengingat pentingnya sumber daya manusia maka setiap perusahaan harus
memperhatikan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para karyawannya.Di dalam

perusahaan diperlukan adanya kinerja yang tinggi untuk meningkatkan mutu dan kualitas
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produktivitasnya.Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.Oleh karena itu, supaya kinerja karyawan itu bisa
meningkat, maka perusahaan juga harus memperhatikan tentang lingkungan kerja dan

pemutusan hubungan kerja.Karena lingkungamn kerja dan pemutusan hubungan kerja di

perusahaan sangat mempengaruhi Kineg

Lingkungan kerja ag ar para pekerja dan yang
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dapat mempeng dibebankan.

Berpijak

pemikiran, sebagai b

Gambar 2.3.1 Kerangka Pemikiran

Lingkungan Kerja

(X4)

Kinerja Karyawan

Pemutusan Hubun €rja (Y)

(X2)



METODOLOGI PENELITIAN

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini, 2011
Penetapan daerah penelitian ini dilakukan di Kota Jakarta tepatnya pada PT.

Medco energi Internasional Tbk yang berlokasi di jalan Jend.Sudirman kawasan SCBD
kav.52-53 Jakarta.Dengan pertimbangan memudahkan penulis mengumpulkan data,

3.1. Lokasi Penelitian
sekaligus tempat penulis bekerja.

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




3.2. Jenis dan Sumber Data

3.2.1. Jenis Data

Adapun jenis data yang diperlukand penelitian ini adalah sebagai berikut :

seroleh dari dalam perusahaan
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gentuk angka-

b) Data kuag d@@\
S

3.2.2.Su
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media perant i ekunder tersusun

dalamarsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Observasi, yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung objek

yang diteliti.
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2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dimana penulis melakukan Tanya
jawab secara langsung dengan beberapa bagian yang terkait untuk memperoleh
data yang relevan dengan penelitian ini.

3. Kuesioner, yaitu dilakukan dengan membagikan selembaran angket berupa daftar

pertanyaan kepada responden untukamendapatkan data-data yang diperlukan

mengenai faktor-faktor yang m hpeningkatan kenerja karyawan PT.

Medco Energi Inter
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penelitia ryawan/RPI. Medco En rgﬁ
[——_
Jakarta seb SiiNi 2 ditarik sampg %g
dalam penelitiafl ini espo)jep.pm{e]zgm suatu ||@'{a ian dari unit

populasi. Tekn \ i ini r random
sampling.Metode ] i i tic pesar. Ukuran

s slovin (Umar,

Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persentase kelonggaran ketidaktelitian yang masih dapat ditolerir



eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep iul sijn} eAIey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

eueer |MdI 3ILS Jefem bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

G
e
@
=
Q
=
=
o
o
=)
=
o
>
=
o
=
=
.
=
=~
x
(©)
2,
@
=
=
=
«Q
[
=
o
()
>
=
=
=
o
=
ge;
@
=
@
=
[
=
o
@
=
=
=
[
=
-~
D
= |
<
o
3.
o
=2
o
@
=
=
=
(77
=
=
o
=
)
o
(]
=3
Y
=
o
®
=
=
=
)
=
=
=,
=
=
)
—
)
=
[ 3
=
[
=
o
=
%)
=
[
=
=
3
D
(7
o)
o
=

—_
.,
)
ey
)
>
@
=
@
=
Q
=
=
©
2]
®
o
)
Q.
)
>
)
[ at
[
=
[72]
@
=
=
e
= ¥4
-~
)
2 |
<
)
—
=
=
=3
—
)
=]
o
)
=
@
=,
Q
)
3
=1
=
=
=
)
pos |
o
)
=2
=
@
3
<
®
o
=
=
=
)
=
2]
=
=
o
@
R

Dengan menggunakan rumus Slovin di atas maka dapat diketahui jumlah sampel

minimal, yaitu :

230
n-=
1+(230)(0,10)2

n=2%-6969 =70
3,3

Jadi, sampel yang ini adalah sebanyak 70
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responden.

Jakarta.

Instrument i i gan kerja, dan
kebijakan PHK yang : lternatif jawaban.
Setiap jawaban responden akan diberi skor dan jumlah skor menunjukkan tinggi

rendahnya masing-masing variable yang diukur.

Adapun skor yang diberikan pada setiap jawaban responden adalah sebagai

berikut :

a) Jawaban sangat baik diberi bobot 5
b) Jawaban baik diberibobot 4

c) Jawaban cukup baik diberibobot 3



d) Jawaban tidak baik diberibobot 2

e) Jawaban sangat tidak baik diberi bobot 1

Nilai rata-rata dari masing-masing pertanyaan yang diajukan kepada responden di

kelompokkan ke dalam range. Penentuan range dilakukan dengan cara dimana skor

tertinggi ditiap pertanyaan adalah skor 5 damiskor terendah adalah 1. Dengan jumlah

responden sebanyak 70 orang,

Skor tertinggi=
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239 — 294 = tinggi

295 — 350 = sangat tinggi

3.6. Metode Penelitian
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Analisis Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui signifikan
pengaruh variable lingkungan kerja dan kebijakan PHK terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Medco Energi Internasional Thk Jakarta. Adapun fomulasi

regresi linear berganda yang digunakan, adalah sebagai berikut :
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b)

kemampuan

model dala Nilai koefisien

determinan (R“) yang mendet ariable-variable independennya
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menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variable dependen (Ghozali, 2009).
c) Uji—t

Uji — t atau dikenal dengan istilah uji parsial adalah pengujian untuk mengetahui
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pengaruh masing-masing variable lingkungan kerja (X1) dan kebijakan PHK (X3)

terhadap kinerja karyawan (Y) dengan cara membandingkan antara thitung dengan

G
e
@
=
Q
=
=
o
o
=)
=
o
>
=
o
=
=
.
=
=~
x
(©)
2,
@
=
=
=
«Q
[
=
o
()
>
=
=
=
o
=
ge;
@
=
@
=
[
=
o
@
=
=
=
[
=
-~
D
= |
=
o
3.
o
=2
o
@
=
=
=
(77
=
=
o
=
)
o
(]
=3
Y
=
o
®
=
=
=
)
=
=
=,
=
=
)
—
)
=
=
=
[
=
o
=
%)
=
[
=
=
3
D
(7
o)
o
=




tianel pada tingkat signifikan tertentu. Apabila thitung > tarer Mmaka hipotesis

diterima.

3.7. Operasional Variable

1. Variable Kinerja

Pengertian kinerja adade ecara kualitas dan kuantitas yang

dicapai oleh seora tugasnya sesuai dengan

tanggung j pdikator Kinerja
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ugas yang

zﬁn ﬂi‘a@u (X1) dalam

kKebersihan e penerangan dan

pencahayaan kelengkapan dan
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pengaturan fasilitas peralatan kerja, (5) tingkat kebisingan lingkungan kerja, (6)
keamanan lingkungan kerja, (7) hubungan karyawan dengan pimpinan dan

dengan karyawan lainnya.

3. Variable Kebijakan PHK

eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep iul sijn} eAIey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Definisi pemutusan hubungan kerja adalah suatu proses pelepasan
keterikatan kerja sama antara perusahaan dengan tenaga kerja, baik atas

permintaan tenaga kerja yang bersangkutan maupun atas kebijakan perusahaan
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yang karenanya tenaga kerja tersebut sudah tidak mampu lagi atau karena
perusahaan yang tidak memungkinkan (Siswanto Sastrohadiwiryo 2003:305).
Adapun indikator kebijakan pemutusan hubungan kerja (X») dalam penelitian ini
antara lain : (1) keinginan tenaga kerja yang bersangkutan, (2) telah mencapai

batas waktu kontrak kerja, (3) terjadiperekrutan tenaga kerja baru, (4) tenaga

kerja yang bersangkutan menin kondisi perusahaan sedang tidak

stabil.
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